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Data tahun 2014 BadanPengawasObatdanMakanan (BPOM) 
menginformasikantelahterjadi 43 insidenkeracunanmakanandiberbagaiwilayah 
Indonesia termasuk di wilayah NTB terhitungdaritahun 2014 sampaitahun 2016 
tercatat 25 kali kejadian, diantaranyatahun 2014 sebanyak 15 kali, tahun 2015 
sebanyak 23 kali danpadatahun 2016 sebanyak 14 kali.  
TujuanPenelitiandalahuntukmengetahuiKondisiHigieneSanitasiPenjualMakananJa
janan di SekilahdsarDesaPenujakKecamatanPraya Barat Kabupaten Lombok 
tengah. 
JenisPenelitianbersifatDiskriftif, Variabelpenelitianterdiridari personal higiene, 
saniatsiperalatandansanitasitempatpenjualanmakananjajanan 
,populasiadalahseluruhpenjualmakananjajanan yang berada di 
sekolahdasarDesaPenujaksebanyak 36 penjual, 
SampelPenelitiandalahSebagiandaripenjualmakananjajanan yang berada di 
sekolahdasraDesaPenujak yang berjumlah 11  penjual.Pengumpulan data 
dilakukanmelaluipengamatansecaralangsungmenggunakancheck list.Analisa data 
menggunakantabelpenilainbaikdankurangbaik. 
Hasilpeneltianinimenggunakankreteriabaikdankurangbaikdenganhasil personal 
higienebaiksebanyak 7 penjual (64%),kurangbaiksebanyak 4 penjual(36%). 
SanitasiPeralatandenganhasilbaiksebanyak 6 penjual(55%),kurangbaiksebanyak 5 
penjual(45%). SanitasiTempatdenganhasilbaiksebanyak 3 penjual (27%) 
dankurangbaiksebanyak 8 penjual (73%). 
Saran penelitianiniadalahmemberikanpenyuluhan, 
pengawasansertapembinaanpadapenjualmakananjajananmengenaipentingnyahigie
nesanitasipenjualmakananjajanan yang mencakup personal higiene, 
sanitasiperalatan, sanitasitempatpenjualanmakananjajanan 
 
Kata Kunci    : Higiene,Sanitasi,Penjual,makanan,jajanan.  
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Data in 2014 The Food and Drug Supervisory Agency (BPOM) informed that 
there had been 43 incidents of food poisoning in various parts of Indonesia 
including in the NTB region from 2014 to 2016 recorded 25 times, including 2014 
as many as 15 times, 2015 as many as 23 times and in 2016 14 times. The aim of 
the research was to find out the hygiene conditions of sanitation snacks vendors in 
SekaridsarPenujak Village, West Praya District, Central Lombok Regency. 
 The type of research is descriptive, the research variables consist of personal 
hygiene, equipment saniatsi and sanitation of street food sales, the population is 
all hawker food sellers who are in the elementary school of Penujak Village as 
many as 36 sellers, Research Samples are Some of the vendors selling snacks at 
school dasraPenujak Village which amounts to 11 sellers. Data collection is done 
through direct observation using the check list. Data analysis uses good and poor 
assessment tables. 
The results of this study used good and poor criteria with good results of personal 
hygiene as many as 7 sellers (64%), not as good as 4 sellers (36%). Sanitation 
Equipment with good results as many as 6 sellers (55%), less than 5 sellers (45%). 
Sanitation Places with good results as many as 3 sellers (27%) and less well as 
many as 8 sellers (73%). 
The suggestion of this study is to provide counseling, supervision and guidance to 
street food vendors about the importance of sanitation food vendors selling 
personal hygiene that includes personal hygiene, sanitation equipment, sanitation 
of snacks sales places 
 
Keywords: Sanitary, Hygiene, Snack, food, sellers. 
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bisamendapatkanaksesterhadapmakanan yang aman. Hal 
iniditandaidengantinggginyaangkakematiandankesakitan yang 
disebabkanolehPenyakitbawaaanMakanan (PBM).Secaraumum PBM 
dapatdiakibatkanolehbahayabiologisdankimia.Menurut WHO dalamDadi 
(2011),laporanmenyebutkanbahwaangkakematian globalakibatdiareyang 
disebabkanoleh PBM selamatahun2010adalahsebesar 1,8juta orang selaindiare, 
terdapatlebihdari 250 jenispenyakitkarenamengkonsumsimakanan yang 
tidakaman. 
Walaupunpemerintahsudahmenetapkanperaturanmengenaikeamananpangan,masih
sajapenjualmakananatauprodusen yang menggunakanbahantambahanmakanan 














nesanitasimakanan. (PERMENKES NO.942/VII/2003) 
Anaksekolahmerupakangenerasipenerusdanmerupakaninvestasibagisuatubangsase












Makananjajanansangatmungkinterkontaminasidikarenakan proses penyimpanan 






Untukmenghasilkanmakanandanminuman yang berkualitastinggi, 
salahsatunyaharusmemperhatikanhigienesanitasimakananyaitusikapbersihperilaku
penjamahmakanan agar makanantidaktercemar.  Ada banyakfaktoryang 
berperandalamsanitasimakanandiantaranya air, tempatpengolahanmakanan, 
peralatan, danpengolahanmakanan.  
Pengolahanmakananmemegangperananpentingdalamupayapenyehatanmakananka
renasangatberpotensidalammenularkanpenyakit.  (PERMENKES 
NO.942/VII/2003) 
Jenismakananpenyebab KLB (KeacuanaLuarBiasa)keracunanmakanantahun 2013 
yang paling mendominasiadalahmasakanrumahtanggayaitusebesar 27,38% 
danmakananjajananyaitusebesar 27,38%.  
Sedangkankeracunanmakananberdasarkantempat/lokasikejadian di 
KelurahanDemangLebarDaurPalembang 




ingkatkan(Agustina F, 2009). 
Data KejadianLuarBiasa (KLB) KeracuanapanganBadan POM 
padabulanmeitahun 2011 
menunjukkkansetiaptahunselaluterjadikeracuanamakanan di 
sekolahdengananakSekolahDasar (SD) 3 SangehKabupaten Bandung  (Agung, 
2011)menjadikelompok yang paling seringmengalamikeracunan.  Hal 
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inimerupakanakibatdarimengkonsumsijajanan yang tidaksehat .Olehkerenaitu, 
keberadaanmakanjajanandisekolahperlumendapatperhatianserius.  Hal 
inisejalandenganGerakanJajananSehatAnakSekolah yangdicanangkanolehWakil  
PresidenRepublik Indonesia padatanggal 31 januari 2011. 
Kasusinsidenkeracunanmakanan di berbagaiwilayah Indonesia 
telahterjadisebanyja 43 Kasus, Salah satukejadiankeracuananmakanan di 
sebabkanolehpangan,jajanan,sebanyak 15 insidenkeracunandenganjumlah korban 
468 orang danterdapatsatu orang 
meninggalsertasatuinsidenkeracuananakibatpangan ,jasaboga/ catering 
denganjumlah korban 748 orang (BPOM, 2014) 
SedangkankejadianKeracuananmakanancukupseringterjadi di Provensi Nusa 
Tenggara Barat daritahun 2014 sampai 2016 tecatat  25 kali kejadian , 
diantaranyatahun 2014 sebanyak 15 kali, tahun 2015 sebanyak 23 kali, dan 
.padatahun 2016 sebanyak 14 kali.Kejadiankeracuananpanganterjadi paling 
banyakdi kabupaten  Lombok tengah,sebanyak 16 kali , kejadiankasuskeracunan 
yang paling banyakyaitukeracunannasibungkus 36 kali kejadian (Data 
KeracuananMakananDinasKesehatanPropensi NTB, 2014). 
Sedangkanuntukangkakejadiandiare 2 (dua) tahunterakhir di puskesmaspenujak, 
245 jiwatahun 2017 sedanguntuktahun 2018 kasusdiaresebesar 315 jiwa. 







amanuntukdikonsumsiterutama diwilayahkerjaPuskesmasPenujak.  
Berdasarkanlatarbelakangdiatasmakapenelititertarikuntukmengangkatpermasalaht
ersebutdenganjudul “KondisiHigieneSanitasiTempatPenjualanMakananJajanan di 











SekolahDasarDesaPenujakKecamatanPraya Barat Kabupaten Lombok 
Tengah tahun 2019. 
2. TujuanKhusus 
a. Untukmengetahui personal higienepenjualmakananjajanan 
diSekolahDasarDesaPenujakKecamatanPraya Barat Kabupaten 
Lombok Tengah tahun 2019 
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b. Untukmengetahuisanitasiperalatan di tempatpenjualmakananjajanan di 
SekolahDasarDesaPenujakKecamatanPraya Barat Kabupaten Lombok 
Tengah tahun 2019 
c. Untukmengetahuisanitasitempatpenjualanmakananjajanan di 
SekolahDasarDesaPenujakKecamatanPraya Barat Kabupaten Lombok 






Hasilpenilitianinidapatmenjadimasukanbagi para guru 
dalammenghimbaudanmenetapkanperaturanmengenaimakananjajanan yang 



















A. Konsep Makanan  
Suatu makanan terdiri dari sejumlah makanan padat dan cair yang dikonsumsi 
seseorang atau sekelompok penduduk(harper dkk,1986).sedangkanmenurut 
(Depkes RI, 2001)makanan mempunyai pengertian sebagai segala sesuatu yang 
dikonsumsi melalui mulut untuk kebutuhan tubuh agar tubuh sehat. 
Makanan merupakan salah satu kebutuhan pokokmanusia untuk dapat 
melangsungkan kehidupan selain kebutuhan sandang dan perumahan, .makanan 
selain mengandung nilai gizi juga merupakan media untuk dapat berkembang 
biaknya mikroba atau kuman terutama makanan yang mudahmembusuk yang 
mengandung kadar air sertanilai protein yang tinggi.kemungkinan lainmasuknya 
atau beradanya bahan - bahan berbahaya seperti bahan kimia,residu pestisida serta 
bahanlainnya antara lain debu,tanah,rambut manusiadapat berpengaruhburuk 
terhadap kesehatan manuasia(Depkes RI,2004). 
B. Makanan Jajanan 
Makanan jajanan adalah makanan dan minuman yang diolah oleh 
pengrajinmakanan di tempat penjualan dan atau disajikan sebagai makanan siap 
santap untuk dijual bagi umum selain yang disajikan oleh jasa boga, rumah 
makan, restoran, dan hotel (PMK RI No 942/Menkes/VII/2003) pasal 1.  
Sedangkan Penjamah makanan adalah orang yang secara langsung maupun tidak 
langsung berhubungan dengan makanan dan peralatannnya sejak dari tahap 
persiapan, pembersihan, pengolahan, pengangkutan sampai dengan penyajian.  
(PMK RI No 942/Menkes/VII/2003), pasal 1. 
Menurut (PMK RI No 942/Menkes/VII/2003), pasal 2 menyebutkan penjamah 
makanan jajanan dalam melakukan kegiatan pelayanan penanganan makanan 





1. Tidak menderita penyakit yang mudah menularmisal: batuk, pilek, 
influenza,diare,penyakit perut yang sejenisnya. 
2. Menutup luka ( pada luka terbuka atau bisul atau luka lainnya). 
3. Menjaga kebersihan tangan, rambut, kuku, dan pakaian 
4. Memakai celemek dan tutup kepala. 
5. Mencuci tangan setiap kali hendak menangani makanan. 
6. Menjamah makanan harus memakai alat atau perlengkapan atau dengan 
alas tangan. 
7. Tidak sambil merokok, menggaruk anggota bada (telinga, hidung, mulut, 
atau bagian lainnnya ) 
8. Tidak batuk atau bersin di hadapan makanan jajanan yang disajikan dan 
atau   tanpa menutup mulut atau hidung. 
C. Kebersihan Peralatan Penjual  Makanan Jajanan 
Peralatan yang digunakan untuk mengolah dan menyajikan makanan harus 
sesuai dengan peruntukannnya dan memenuhi persyaratan higiene sanitasi 
antara lain : 
1. Peralatan yang sudah dipakai dicuci dengan air bersih dan dengan sabun. 
2. Dikeringkan dengan alat pengering atau lap yang bersih 
3. Peralatan yang sudah bersih tersebut disimpan di tempat yang bebas dari 
pencemaran. 
4. Peralatan yang dirancang hanya untuk sekali pakai. 
5. Peralatan tidak rusak, retak, dan tidak menimbulkan pencemaran makanan. 
6. Peralatan harus dalam keadaan bersih sebelum digunakan. 
D. Kebersihan Tempat Penjualan Makanan Jajanan 
Makanan jajanan yang disajikandengan sarana penjaja konstruksinya harus 
dibuat sedemikian rupa sehingga dapat melindungi makanan dari pencemaran. 






1. Mudah dibersihkan. 
2.  Tersedia tempat untuk air bersih, penyimpanan bahan makanan, 
penyimpanan makanan jadi atau siap saji, penyimpanan peralatan, tempat 
cucu (alat, tangan, bahan makanan ) dan bak sampah. 
3. Tidak dekat dengan sumber pencemaran atau debu. 
E. Jenis Makanan Jajanan 
Jenis makanan jajanan menurut Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi,(1998) 
yang dikutip oleh (Sitorus,2007) dapat di golongkan  menjadi (3) tiga  golongan, 
yaitu: 
1. Makanan jajanan yang berbentuk panganan misalnya kue-kue kecil, 
pisanggoreng dan  sebagainya. 
2. Makanan jajana yang diporsikan seperti pecel,mie bakso, nasi goreng dan 
lain sebagainnya. 
3. Makanan jajanan yang berbentuk minuman,seperties campur, jus buah  
dan lain sebagainya. 
F. Macam – Macam Penjual Makanan Jajanan 
Penjual dan Penjamah makanan jajanan dapat digolongkan menjadi 3 (tiga) 
golongan yaitu: 
1. Penjamah diam yaitu makanan yang dijual sepanjanghari pada warung– 
warungyang lokasinya tetap di suatu tempat. 
2. Penjamah setengah diam yaitu mereka yang berjualandengan menetap di 
 satu tempat pada waktu-waktu tertentu. 
3. Penjamah Keliling yaitu mereka yang berjualan kelilig dan tidak 






G. Ciri – Ciri Makanan Jajanan Yang Sehat 
   Salah satu tujuan makan adalah supaya tubuh kita sehat, namun disisi 
lainmakanan juga  dapat menjadisalah satu sumber penyakit. Oleh karena itu 
menurut (Anonim, 2002) sebaiknya pilihlah  makanan jajanan yang sehat, yaitu 
makananjajanan yang segar, bersih, dan aman dari cemaran bahan kimia dan 
fisik. 
1. Ciri –Ciri Makanan  Dan Jajanan Yang Segar 
Cara memilih makanan atau jajanan yang segar,untuk makanan yang telah 
diolah (digoreng, direbus, dikukus ) pilihlah makanan baru saja dimasak(masih 
panas),jika  sudah dingin atau disimpan,maka pilihlahyang tidak berlendir,tidak 
berbau asam, tidak berjamur dan rasanya masih segar, Untuk buah–buahan 
segar,pilihlah buah yang kulitnya masih segar atau tidak keriput, tidak busuk 
tidak lembek.untuk makanan kalengan atau makanan dalambotol, pilihlah 
kemasan yang tidak penyok, bentuknya masih utuh dan tidak kadaluarsa. 
2. Ciri – Ciri Makanan Yang Bersih 
Makanan yang sehat selain keadaannya segar juga harus bersih, tidak dihingggapi 
lalat,tidak tercemar debudan bahan–bahan pengotor lainnya, adapun  makanan 
yang bersih mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 
a. Bagian luarnya terlihat bersih dan tidakada kotoran yang menempel 
b. Disajikan dalam wadah makanan yang tidak berdebu. 
c. Tidak terdapat  rambut atau isi stepler. 
d. Di sajikan dalam wadah tertutup. 
e.  Makanan dimasak dan disimpan atau disajikan ditempat yang jauh dari  
sumber pencemaran 
f.  Makanan di masak dengan peralatan yang bersih dengan menggunakan 






3.  Ciri – Ciri Makanan  Dan Jajanan Yang Aman 
Makanan yang sehat , selain segar dan bersih juga tidak boleh mengandung 
bahan kimia yang berbahaya, bahan kimia yang biasa ditambahkan ke dalam 
makanan saat pengolahan yaitu: 
a. Bahan pewarna 
b. Bahan pemanis 
c. Bahan pengawet 
d. Bahan pengenyal 
          e.    Bahan penambah rasa 
H.  Pengertian Serta Tujuan Higiene dan sanitasi makanan 
Higienedan sanitasi merupakan suatu tindakan atau upaya untuk meningkatkan 
kebersihan dan kesehatan  melalui pemeliharaan dini disetiap individu dan 
faktor lingkungan yangmempengaruhinya.agar individu terhindar dari ancaman 
kuman penyebab penyakit(Depkes RI,1994). 
1. Pengertian Higiene 
Menurut (Depkes RI, 2004)hygiene adalah upayakesehatan dengan cara 
memelihara dan melindungi  kebersihan individu, misalnya tangan untuk 
kebersihan tangan, mencuci piring untuk melindungi kebersihan piring, 
membuang bagian makanan yang rusak untuk melindungi keutuhan 
makanansecara keseluruhan. 
2. Pengertian sanitasi makanan 
Sanitasi makanan adalahsalah satu usaha pencegahanyang menitik beratkan 
kegiatan dan tindakan  yang perluuntuk membebaskanmakanan dan 
minumandari segala bahaya yang dapat mengganggu kesehatan,mulai dari 
sebelum makan,proses pengolahan, penyimpanan, pengangkutan sampai pada 
saat dimana makanan dan minuman tersebut siap untuk dikonsumsikan 




3. Tujuan Higiene dan sanitasi makanan 
Menurut (Prabu, 2008)sanitasi makanan bertujuan untuk menjamin makanan 
dan kemurnian makanan,mencegah konsumen dari penyakit, mencegah 
penjualan makanan yang akan merugikan pembeli,mengurangi kerusakan  
makanan. Higiene dan sanitasimakanan bertujuan untuk mengendalikanfaktor 
makanan ,tempat dan perlengkapannnyayang dapat  menimbulkan penyakit 
atau gangguan kesehatan lainnya. 
4. Prinsip dalam higiene dan Sanitasi Makanan 
Prinsip higiene dan sanitasi makanan adalah upaya praktis dan 
penyehatanmakanan.Menurut (DepkesRI, 1994) prinsip – prinsip higiene 
sanitasi makanan  meliputi: 
a.  Pemilihan bahan makanan 
b.  Penyimpanan bahan makanan 
c..Pengolahan makanan  
d.  .Penyimpanan makanan 
e.  Pengangkutan makanan dan 
f.Penyajian makanan. 
5. Tindakan Penjual Makanan Jajanan. 
Menurut (Notoatmodjo,2003), tindakan adalah adalah gerak/perbuatan dari 
tubuh setelah mendapat ransangan ataupun adaptasi dari dalam tubuh maupun 
luar tubuh atau lingkungan. Tindakan seseorang terhadap stimulus tertentu akan 
banyak ditentukan oleh bagaimana kepercayaan dan perasaannya terhadap 
stimulus tersebut.Tindakan ini dapat dapat diperoleh dengan melakukan 
pengukuran secara tidak langsung yaitu dengan wawancara atas kegiatan-







A.  Jenis Penelitian. 
Jenis penelitian ini adalah survei yang bersifatDeskriptifyaitu menggambarkan 
dan menceritakan kondisi higiene sanitasitempat penjualan makanan jajanan di 
Sekolah Dasar Desa Penujak Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah 
tahun 2019. 










Keterangan:                       
 
  Diteliti 
 















C. Variabel Penelitian 
1. Personal Higiene penjual makanan jajanan 
2. Sanitasi peralatan penjual makanan jajanan 
3. Sanitasi tempat penjualan makanan jajanan   
D. Definisi Operasional. 
        Tabel 1. Definisi Operasional 
































































E. Populasi dan Sampel Penelitian 
 
a. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh penjual makan jajanan yang berada 
di 11(sebelas) sekolah dasar negeri maupun swasta yang berada diwilayah desa 
Penujak yakni sebanyak 36 penjual makanan jajanan yang terdiri dari penjual 
tetap dan tidak tetap.  Penjual tetap adalah penjual yang terus bejualan di sekolah 
tertentu dan memiliki tempat sederhana untuk mejajakkan makanan jajanan, 
sedangkan penjual tidak tetap adalah penjual yang sewaktu – waktu berdagang di 
suatu tempat dan tidak terus menerus. 
b. Sampel 
Adapun sampel  dalam penelitian ini adalah setiap sekolah  1 (satu) penjual 
makanan tetap sebagai sampel sehingga berjumlah menjadi 11 sampel untuk 
mewakili populasi , Pengambilan data dilakukan  dengan cara pengambilan 
sampel yang kebetulan ditemuinya pada saaat itu melalui observasi atau 
pengamatan dengan menggunakan format atau checklist. 
F. Metode Pengumpulan Data 
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini adalah data yang didapat dari penulis itu sendiri 
dengan cara observasi langsung dilakukan dengan cara menggunakan lembar 
checklist/Kuesionerdengan tujuan melihat secara langsung kondisi personal 






b. Data sekunder 
Data sekunder didapatkan dari puskesmas penujak mengenai jumlah 
penjual makanan jajanan di sekolah dasar desa penujak. 
G. Pengolahan Data 
 
Pengolahan data dapat dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut: 
1.Penyuntingan data 
Melakukan pemeriksaan kelengkapan data dengan memeriksa data,meneliti setiap 
kuesioner yang telah diteliti untuk melihat terjadinya kesalahan pengisian atau 
terlewat dalam pengisian, sehingga dapat diketahui dan diharapkan data lebih 
lengkap dan jelas. 
2. Koding data 
Memberikankode pada setiap kuesioner sehingga mudah untukmenganalisis data 
dan melakukan pengecekan ulang. 
3. Scoring 
Untuk variable masing-masing diberi skoring. 
a. Personal higiene 








c. Sanitasi Peralatan 






H. Analisis Data 
 
Sesuai dengan hasil penelitian secara Deskriftif dengan menggunakanformat 
kuesioner melalui observasi  dengan menggunakan chek listinstrument penilaian 
untuk dijadikan sebagai acuan dalam menilai kondisi personal higiene, sanitasi 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Desa Penujak adalah salah satu desa yang berada diwilayah kecamatan Praya Barat 
Kabupaten Lombok Tengah Propensi Nusa Tenggara Barat.  Luas Desa Penujak 
adalah 1700 Ha denganbatas wilayah sebagai berikut :  
a.  Sebelah Utara berbatasan dengan  Desa Batujai 
b.  Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tanak Awu 
c.  Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bonder 
d.  Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Setanggor. 
Desa Penujakdijadikan  pusat kecamatan Praya Barat kerena letaknya strategis untuk 
ditempuh oleh  Desa – Desa sekitarnya dan memeliki sarana prasarana yang lebih 
mendukung daripada desa yang lain, jumlah Sekolah negeri ataupun swasta untuk 
sekolah dasar sebanyak 11 Sekolah. 
Makanan jajanan merupakan makanan yang mudah untuk dikonsumsi di kalangan 
anak sekolahdimana sebagian besar anak sekolah tidak sarapan dirumah.  Budaya 
jajanan menjadi bagian dari keseharian hampir semua siswa sekolah mengkonsumsi 
makanan jajanan yang praktis, mudah diperoleh, harganya terjangkau, bervariasi, 
cukup lezat, disajikan dengan cepat sesuai kebutuhan dan mampu menyediakan kalori 
dan zat gizi yang diperlukan tubuh. 
 Berbagai jenis makanan jajajnan yang dijual di sekolah dasar desa Penujak antara 
lain nasi bungkus, gorengan, mie basah, pentolan/salome, es campur dan ada 
makanan yang sudah instan yang tidak aman dikonsumsi karena banyak mengandung 
pemanis buatan, pewarna buatan.  Data WHO (World Health Organizatiton) 
menyebutkan bahwa penyakit yang karena cemaran air (waterborne disease) 
membunuh sekitar 2 juta orang pertahun termasuk anak– anak.  Makanan tidak aman 









Data Nama Sekolah Dasar dan Jumlah Murid di wilayah Desa Penujak 
Dari tabel 2 menunjukanan ada sekolah yang mempunyai murid yang sedikit 
dibandingkan dengan sekolah lainnya karena masyarakat desa penujak memilih 









1. Data Umum Responden 
NO NAMA SEKOLAH 
JUMLAH MURID 
KLS 1 KLS II KLS III KLS IV KLS V KLS VI JUMLAH 
L P L P L P L P L P L P L P L+P 
1 SDN I PENUJAK 8 3 6 2 1 4 5 3 4 3 6 1 30 16 46 
2 SDN 2 PENUJAK 29 21 15 16 28 19 27 20 19 15 21 25 139 116 255 
3 SDN 3 PENUJAK 16 23 21 20 20 16 28 27 18 19 20 20 123 125 248 
4 SDN 4 PENUJAK 17 8 16 12 15 19 20 11 6 15 9 20 83 85 168 
5 SDN 5 PENUJAK 3 6 10 10 2 6 4 6 5 6 7 9 31 43 74 
6 SDN 6 PENUJAK 15 10 29 19 17 18 13 10 14 6 9 12 97 75 172 
7 SDN MENTOKOK 15 19 12 13 19 15 16 10 8 7 18 11 88 75 163 




14 10 12 12 11 7 7 6 7 9 8 12 59 56 115 
10 MI MIRAJUSYIBIYAN 5 13 10 7 6 9 6 8 6 6 5 7 38 50 88 
11 SDLBN PENUJAK 4 5 1 1 9 4 2 0 0 6 2 5 18 21 39 





Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data umum responden penjual makanan 
jajanan di sekolah dasar desa Penujak tahun 2019 dapat dilihat di tabel sebagai 
berikut : 
 Tabel 3 
Data Jenis Kelamin Penjual Makanan Jajanan Disekolah Dasar Desa 
Penujak Kec Praya Barat Kab Loteng Tahun 2019 
 
Jenis Kelamin Jumlah %(persentase) 
Laki - Laki 0 0 
Perempuan 11 100 
Jumlah 11 100 
 
Daritabel di atas menunjukakan jenis kelamin pada penjual makan jajanan di sekolah 
daras desa penujak adalah perempuan sebanyak 11 (100%) 
 
                         Tabel 4 
 Data Kelompok Umur Penjual Makanan Jajanan Disekolah Dasar  Desa 
Penujak Kec Praya Barat Kab Loteng Tahun 2019 
 
Kelompok Umur Jumlah %(persentase) 
30 tahun- 40 tahun 1 9 
41 tahun- 50 tahun 5 45,5 
 50 tahun 5 45,5 
Total 11 100 
 Dari tabel di atas menunjukakan kelompok umur 41 tahun sampai denagn kelompok 
umur lebih dari 50 tahun yang banyak  pada penjual makan jajanan di sekolah dasar 
desa penujak adalah (45,5%) 
 
                         Tabel 5 
 Data Pendidikan Penjual Makanan Jajanan Disekolah Dasar  Desa Penujak 
Kec Praya Barat Kab Loteng Tahun 2019 
 
Pendidikan Jumlah %(persentase) 
Tidak Sekolah 4 37 
SD 1 8 
SMP 4 37 
SMA 2 18 






Dari tabel di atas menunjukakan pendidikan yang paling terendah  pada penjual 
makan jajanan di sekolah dasar desa penujak adalah SD(8%) 
 
                         Tabel 6 
 Data Lama Kerja Penjual Makanan Jajanan Disekolah Dasar  Desa 
Penujak Kec Praya Barat Kab Loteng Tahun 2019 
 
Lama Kerja Jumlah %(persentase) 
< 3 tahun 2 18 
3 tahun- 5 tahun 6 55 
>tahun 3 27 
           Total 11 100 
 
Dari tabel di atas menunjukakan lama kerja yang paling rendah adalah kurang dari 3 
tahun  pada penjual makan jajanan di sekolah dasar desa penujak adalah (18%) 
 
 
2. Personal Higiene Penjual Makanan Jajanan 
Berdasarkan hasil pengamatan langsung terhadap personal higiene Penjual makanan 
jajanan diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 7 
Distribusi Frekwensi kondisi personal higiene penjual makanan jajanan 
disekolah Dasar Desa Penujak Kecamatan Praya barat Kabupaten 
Lombok Tengah Tahun 2019 
 
Personal Higiene Frekwensi (orang) Persentase (%) 
Baik 7 64 
Kurang Baik 4 36 
Total 11 100 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa personal higiene penjual makanan jajanan 







3. Sanitasi Peralatan  Penjual Makanan Jajanan 
Berdasarkan hasil pengamatan langsung terhadap sanitasi peralatan Penjualmakanan 
jajanan diperoleh hasil sebagai berikut; 
Tabel 8 
Distribusi Frekwensi kondisi Sanitasi Peralatan penjual makanan 
jajanan disekolah Dasar Desa Penujak Kecamatan Praya barat 
Kabupaten Lombok Tengah Tahun 2019 
 
Sanitasi Peralatan Frekwensi (orang) Persentase (%) 
Baik 6 55 
Kurang Baik 5 45 
Total 11 100 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sanitasi peralatan penjual makanan jajanan 
yang baik sebanyak 6 orang (55%) dan kurang baik 5 orang (45%). 
4. Sanitasi Tempat  Penjual Makanan Jajanan 
Berdasarkan hasil pengamatan langsung terhadap sanitasi tempat Penjual makanan 
jajanan diperoleh  hasil sebagai berikut: 
Tabel 9 
Distribusi Frekwensi kondisi Sanitasi Tempat penjual makanan jajanan 
Di Sekolah Dasar Desa Penujak Kecamatan Praya barat Kabupaten 
Lombok Tengah Tahun 2019 
 
Sanitasi Peralatan Frekwensi (orang) Persentase (%) 
Baik 3 27 
Kurang Baik 8 73 
Total 11 100 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sanitasi Tempat penjual makanan jajanan 







Higiene sanitasi penjual makanan jajajan disekolah adalah suatu pencegahan 
menitikberatkan kegiatan pengawasanyang sangat perlu diperhatikan untuk 
memebebaskan makanan dan minuman dari segala bahaya yang dapat mengganggu 
atau merusak kesehatan  muali dari personal higine penjual makanan jajanan, sanitasi 
peralatan, sanitasi tempat penjualan dalam proses pengolahan makanan,penyimpanan, 
pengangkutan, penjualan sampai pada saat dimana makanan dan minuman tersebut 
siap untuk dikonsumsi oleh masyarakat atau konsumen.(PERMENKES NO 
942/VII/2003) 
1. Personal Higiene penjual makanan jajanan 
 Hasil penelitian dari  aspek personal higiene penjual makanan jajanan disekolah 
dasar desa Penujak tahun2019 sebagai berikut. Sebagian responden memiliki personal 
higiene yang baik sebanyak 7 responden (64%) dan yang kurang baik sebanyak 4 
responden(36%). Sedangkan untuk personal higiene yang kurang baik menurut hasil 
pengamatan antara lain tidakmencuci tangan setiap kali akan menangani makanan, 
tidak meggunakan tisu untuk menutup hidung atau mulut ketika batuk atau bersin 
dihadapan makanan, tidak menggunakan alat untuk mengambil makanan. 
Akibat dari personal higiene yang kurang baik adalah bahan makanan   akan 
terkontaminasi, karena penjamah makanan  adalah orang  yang secara langsung 
berhubungan dengan makanan dan peralatan mulai dari tahap persiapan, 
pembersihan, pengolahan, pengangkutan, sampai penyajian ini mempunyai peluang 
unuk menularkan penyakit.  Banyak insfeksi yang ditularkan melalui penjamah 
makanan apabila tidak memperhatikan personal higiene terutama bila penjamah 
makanan sedang menderita suatu penyakitatau carrer seperti penyakit kulit, 
diare,batuk. 
 Penyakit yang biasanya berkaitan dengan makanan dapat disebabkan oleh karena 
tidak baiknya pengelolaan makanan yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan ( fisik, 





(Riyanto, 2012).  Selain faktor umur, jenis kelamin, pengalaman kerja, pendidikan, 
budaya dan kebiasaan. 
 Untuk mengatasi hal tersebut sebaiknya personal higine bagi penjual makanan 
jajanan harus diperhatikan supaya tidak menjadi sumber pencemaran terhadap bahan 
makanan yang bisa menimbulkan berbagai penyakit. Usahakan selalu mencuci tangan 
pada saat menangani makanan di air yang mengalir dengan memakai sabun agar 
kuman yang menempel ditangan bisa mati,  Penggunaan tisu atau masker ketika 
batuk atau bersin gunanya untuk mencegah penularan penyakit melalui makanan, 
usahakan menggunakan alat seperti penjepit,garfu sendok sewaktu mengambil 
makanan supaya makanan tidak cepat membusuk. 
Melakukan Pembinaan pengawasan dan penyuluhan tentang makanan yang sesuai 
dengan persyaratan higiene sanitasi makanan.Upaya untuk memperbaiki personal 
higiene  untuk mendapatka kualitas makanan yang higienes. 
 
2. Sanitasi Peralatan penjual makanan jajanan 
Hasil penelitian dari aspek sanitasi peralatan penjual makanan jajanan disekolah dasar 
desa Penujaktahun 2019 diperoleh hasilsebagai berikut  memiliki sanitasi peralatan 
yang baiksebanyak 6 penjual (55%) dan kurang baik sebanyak 5 penjual (45%). yang 
temasuk sanitasi peralatan yang kurang baik diantaranya peralatan tidak diblas 
menggunakan air yang mengalir, disimpan di tempat yang kurang bersih, tempat 
penyimpanan peralatan tidak bebas dari serangga,vector/sumber pencemaran lainnya. 
Akibat dari sanitasi peralatan yang kurang baik bisa menyebabkan terkontaminasinya 
bahan makanan sehingga dapat menyebabkan terjadinya penyakit.  Hal ini karena 
beranggapan bahwa peralatan yang sudah dicuci di bak tempat cucian tidak perlu 
dibilas lagi dengan air yang mengalir cukup dibersihkan apa adanya tanpa melihata 
akibat yang ditimbulakan bagi kesehatan baik itu disekolah maupun diluar sekolah. 
Banyak dari anak-anak sekolah juga tidak memperdulikan hal tersebut dalam 
mengkonsumsi makanan jajanan yang penting mereka kenyang tanpa memperdulikan 





makan yang sering dipakai tanpa dicuci dipakai lagi sama anak - anak untuk makan, 
ini jelas bisa menyebakana penyakit karena diantara mereka ada yang mengidap 
penyakit menular seperti flu, batuk bahkan TBC dan juga bisa menyebabkan diare.  
Hal ini serupa dengan penelitian (Hidayat, 1995)di dua (2) propensi di Jawa Tengah 
dan DIY Yogyakarta yang ternyata umumnya tempat cuci gelas, piring yang 
digunakan hanya satu ember untuk mencuci peralatan yang kotor untuk digunakan 
lagi. 
 Penyimapan  peralatan yang tidak bebas dari sumber pencemaran seperti serangga, 
lalat, kecoa bisa sebagai perantara pembawa penyakit dimana mereka akan 
menghinggapi  makanan yang akan dikonsumsi. 
 Sesuai dengan Keputusa Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
942/VII/2003 pasal 3 menyebutkan peralatan yang digunakan untuk mengolah dan 
menyajikan makanan jajanan harus sesuai dengan peruntukannya dan memenuhi 
persyaratan hygiene sanitasi. Usahan sanitasi peralatan dijaga kebersihannya  supaya 
anak-anak sekolah yang menjadi konsumen bebas dari penyakit bawaan makanan 
karena mereka adalah generasi penerus bangsa. 
 
3. Sanitasi Tempat penjual makanan jajanan 
Hasil penelitian sanitasi tempat penjual makanan jajanan disekolah dasar desa 
Penujak tahun 2019 sebagai berikut sanitasi tempat yang baik sekitar (27%), 
sedangkan sanitasi tempat  yang kurang baik (73%) ini membuktikan tingkat 
kesadaran penjual makanan jajanan disekolah masih rendah mengingat masih banyak 
terdapat serangga seperti lalat kecoa disekitar tempat penjualan, kebersihan tempat 
penyajian masih terdapat ceceran makanan, tidak tersedia tempat sampah tertutup, 
terdapat hewan berkeliaran diarea penjualan hal ini bisa menimbulakan bau yang 
tidak sedap, berkembangnya lalat atau nyamuk sebagai  vector pembawa penyakit 
yang akan mencemari bahan makanan yang dijual.  
Sanitasi tempat penjualan adalah suatu tempat yang digunakan untuk menjual 





menjajakan makanan karena itu kebersihan tempat dan lingkungan sekitarnya harus 
selalu terjaga dan diperhatikan. Hasil penelitian menunjukkan keadaan tempat 
penjualan makanan jajanan kotor ,penuh dgn debu, sampah dibuang berserakan 
ditempat terbuka sehingga menimbulakan bau yang tidak sedap dan menjadi tempat 
berkembangnyan vector penyakit seperti nyamuk dan lalat.Menjajakan makanan 
dalam keadaan terbuka dapat meningkatkan resiko tercemarnya makanan oleh 
lingkungan baik melalui udara, debu, asap. 
Hal ini serupa dengan penelitian (Hidayat ,1995)di dua (2) propinsi  yaitu jawa 
tengah dan DIY Yogyakarta. Penalitian ini menyatakan umumnya penutup  makanan 
jajanan tidak ada atau kurang memadai, misalnya hanya ditutup selembar kertas atau 
kertas plastik atau daun pisang.  Sehingga lalat banyak menghinggapi makanan 
jajanan tersebut.  Penelitian (Arisman, 2000) juga menyimpulkan bahwa 
dipalembang, sarana penjajah makanan berupalemari makanan yang dipamjang di 
warung dan kantin sebagian besar dalam keadaan tidak tertutup.  Kalaupun ada 
penutup itu hanya kain bekas gorden tipis yang jarang sekali dirapatkan terutama 
ketika tamu sedang ramai. 
 Oleh karena itu perlu pembinaan danpengawasan serta penyuluhuhan tentang 
kesehatan lingkungan disekolah dan pelatihan higiene sanitasi makanan bagi penjamh 













1. Personal higienepenjualanmakananjajanandi 
SekolahDasarDesaPenujaktahun2019 yang memiliki personal higiene yang 
baiksebanyak 7 (64,%) sedangkan yang kurangbaiksebanyak 4 (36%) 
2. Sanitasiperalatanpenjualanmakananjajanan 
diSekolahDasarDesaPenujaktahun2019 
yangmemilikisanitasiperalatanbaiksebanyak 6 (55%), dankurangbaiksebanyak 5 
(45%). 
3. SanitasitempatpenjualanmakananjajanandisekolahdasardesaPenujaktahun 2019 
yang memilikisanitasitempat yangbaiksebanyak 3 (27%) 
dankurangbaiksebanyak 8  (73%) . 
B. Saran 
1. BagiPenjualmakananjajanandiSekolahDasarDesaPenujak 
a. Memperbaikifasilitassaranapenjualanbaikitupealatandantempatlokasi yang 
digunakan agar para anak – 
anaksekolahmerasanyamandanamanmengkonsumsimakanan yang dijual. 
b. Menciptakanlingkungan yang bersihdilingkungansekolah 
,jangansampaidijadikanitempatberkembangnya vector 
pencemaransepertilalatnyamukkecoa yang menjadisumberpembawapenyakit. 



















a. Sebagaimasukanuntuklebihmemperhatikanmakananjajanan yang 
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                                 INSTRUMEN PENELITIAN 
A.  DATA UMUM 
Nama SD  : 
Jenistempatpenjualan: 
Nama penjual  : 
Jeniskelamin  : 
Umur                 ;th 
Pendidikan  : 
Lama bekerja  :         th 
 







1 Kuku dipotongpendek   
2 Cucitangansetiap kali akanmenanganimakanan   
3 Tidakmenggunakanperhiasan di tangan   




6 Tidakmenggarukkepala, mengorektelinga, danmerokok   
7 Mengunakantisuuntukmenutupketikabatuk/ bersin   
8 Bicaraseperlunyaketikamenanganimakanan   
9 Menggunakanalatuntukmengambilmakanan   
10 Tidakmenderitapenyakit( batuk, flu, lluka, gatal-gatal, diare )   




C. SANITASI PERALATAN 
  
No Pernyataan ya Tidak 
1 Peralatanuntukmenyajikanmakanandalamkeadaanbersih   
2 Peralatandicucimenggunakansabun/deterjen   
3 Peralatandibilasmenggunakan air mengalir   
4 Setelahdicuci,peralatanditiriskansampaikering   




 7 Peralatan yang 
digunakandalamkeadaanutuhdantidakberlekuk-lekuk 
  
8 Tidakmemakaiulangperalatan yang 
dirancanguntuksekalipakai 
  
 SKOR   
 
 
D. SANITASI TEMPAT 
No Item ya Tidak 
1 Areal tempatpenjualanbersih   
2 Tidakterdapatserangga (lalt, kecoa )   
3 Tidakterdapathewanpeliharaan (ayam, anjing, kucing )   
4 Meja / tempatpenyajiantidakterdapatceceranmakanan   
5 Makanandisajikandalamwadahbersihdantertutup   
6 Tersediatempatsampahtertutup   
7 Padatempatmenjajakkanterdapattempatcucipiring/gelas 
yang memadai ( ember bersihdan air bersih ) 
  
 SKOR   
 
UMUR
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 SKOR % KTG 1 2 3 4 5 6 7 8 SKOR % KTG 1 2 3 4 5 6 7 SKOR % KTG
1 1 P 41 TH 5 TH 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 4 40 KB 0 0 0 0 0 0 1 1 2 25 KB 1 0 0 0 1 0 0 2 29 KB
2 2 P 50 TH 3 TH 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 8 80 B 1 1 1 1 1 0 1 1 7 88 B 1 1 0 0 1 0 1 4 57 B
3 3 P 43 TH 2 TH 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 8 80 B 1 1 1 1 1 0 1 0 6 75 B 1 0 0 0 1 0 1 3 43 KB
4 4 P 70 TH 2 TH 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 6 60 B 1 1 0 0 1 0 1 1 5 63 B 1 0 0 0 1 0 1 3 43 KB
5 5 P 45 TH 3 TH 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 6 60 B 1 0 0 1 1 0 1 1 5 63 B 1 0 0 1 1 0 1 4 57 B
6 6 P 57 TH 5 TH 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 5 50 KB 1 0 0 0 0 0 1 1 3 38 KB 1 0 0 0 1 0 0 2 29 KB
7 7 P 35 TH 10 TH 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 5 50 KB 0 1 0 0 0 0 1 1 3 38 KB 1 0 0 0 0 0 0 1 14 KB
8 8 P 60 TH 7 TH 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 7 70 B 1 0 0 1 1 0 1 1 5 63 B 0 0 0 0 1 0 1 2 29 KB
9 9 P 45 TH 10 TH 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 5 50 KB 1 0 0 1 0 0 1 0 3 38 KB 0 0 0 0 0 0 1 1 14 KB
10 10 P 55 TH 4 TH 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 8 80 B 1 0 0 0 1 0 1 1 3 38 KB 1 0 1 0 1 0 0 3 43 KB
11 11 P 54 TH 4 TH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 B 1 1 1 1 1 0 1 1 7 88 B 1 0 1 1 1 1 1 6 86 B
KETERANGAN B = baik
PERSONAL HIGIENE
MASTER TABEL KONDISI HIGIENE SANITASI PENJUAL MAKANAN JAJANAN DI SEKOLAH DASAR DESA PENUJAK TAHUN 2019
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